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ABSTRAK

Penerapan konsep Green Campus menjadi isu penting bagi perguruan tinggi dalam
menghadapi tantangan keberlanjutan lingkungan. Pemanfaatan teknologi informasi dipandang
sebagai salah satu solusi strategis untuk mendukung pengelolaan kampus yang ramah lingkungan
dan efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran serta merumuskan usulan
pengembangan teknologi informasi dalam mendukung penerapan konsep green campus di
Universitas Islam Indragiri. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (literature
review) dengan pendekatan deskriptif kualitatif, menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
jurnal ilmiah, buku referensi, dan artikel terkait green campus dan teknologi informasi. Data
dianalisis dengan cara mengkaji, membandingkan, dan merangkum temuan dari berbagai sumber
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan teknologi informasi, seperti
penerapan sistem paperless, optimalisasi Learning Management System (LMS), serta
pengembangan sistem monitoring penggunaan energi dan sumber daya, berperan penting dalam
mengurangi penggunaan sumber daya, meningkatkan efisiensi operasional, serta mendukung
terwujudnya kampus yang ramah lingkungan. Dengan demikian, teknologi informasi dapat
dijadikan sebagai strategi utama dalam mendukung implementasi green campus yang
berkelanjutan.

Kata Kunci: Green Campus, Teknologi Informasi, Perguruan Tinggi

ABSTRACT

The implementation of the Green Campus concept has become an important issue for higher
education institutions in addressing environmental sustainability challenges. The utilization of
information technology is considered a strategic solution to support environmentally friendly and
efficient campus management. This study aims to examine the role and formulate proposals for the
development of information technology in supporting the implementation of the green campus
concept at Universitas Islam Indragiri. The research method used is a literature review with a
descriptive qualitative approach, utilizing secondary data obtained from scientific journals, reference
books, and articles related to green campus and information technology. The data were analyzed by
reviewing, comparing, and summarizing findings from various literature sources. The results indicate
that the development of information technology, such as the implementation of paperless systems,
optimization of Learning Management Systems (LMS), and the development of energy and resource
monitoring systems, plays an important role in reducing resource consumption, improving
operational efficiency, and supporting the realization of environmentally friendly campuses.
Therefore, information technology can be considered a key strategy in supporting sustainable green
campus implementation.
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1 PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
pengelolaan aktivitas akademik dan nonakademik di perguruan tinggi. Di sisi lain, meningkatnya
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kesadaran terhadap isu lingkungan menuntut institusi pendidikan untuk menerapkan konsep
Green Campus sebagai upaya mewujudkan keberlanjutan lingkungan. Konsep green campus
menekankan pada pengelolaan sumber daya yang efisien, pengurangan limbah, serta
pemanfaatan teknologi ramah lingkungan dalam mendukung aktivitas kampus (Rachmadian et al.,
2025). Perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam menerapkan konsep tersebut, tidak hanya
sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai agen perubahan dalam menciptakan budaya
peduli lingkungan.

Isu degradasi lingkungan dan perubahan iklim menjadi tantangan global yang menuntut
keterlibatan berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan tinggi. Perguruan tinggi memiliki peran
strategis sebagai agen perubahan dalam menanamkan nilai, sikap, dan perilaku peduli lingkungan
kepada sivitas akademika. Salah satu bentuk komitmen perguruan tinggi terhadap upaya
pembangunan berkelanjutan diwujudkan melalui penerapan konsep Green Campus, yaitu
pengelolaan kampus yang mengintegrasikan aspek lingkungan, sosial, dan ekonomi secara
berkelanjutan (Rosantika et al., 2025).

Institusi pendidikan tinggi memiliki potensi untuk mengembangkan konsep green campus
melalui pemanfaatan teknologi informasi. Namun, dalam praktiknya, berbagai aktivitas akademik
dan administrasi masih berpotensi menimbulkan penggunaan sumber daya yang berlebihan,
seperti penggunaan kertas dalam administrasi akademik, konsumsi energi listrik, serta mobilitas
sivitas akademika yang tinggi. Kondisi ini menunjukkan adanya urgensi untuk merancang dan
mengembangkan solusi berbasis teknologi informasi yang mampu mendukung efisiensi
operasional sekaligus mengurangi dampak lingkungan (Nugrahaningsih et al., 2023).

Rasionalisasi penelitian ini didasarkan pada peran strategis teknologi informasi sebagai sarana
pendukung dalam penerapan green campus. Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
digitalisasi layanan akademik, pemanfaatan Learning Management System (LMS), serta
pengembangan sistem informasi untuk monitoring energi dan sumber daya dapat berkontribusi
dalam mengurangi penggunaan kertas, energi, dan emisi karbon (Nggulah, 2025). Oleh karena itu,
pengembangan teknologi informasi menjadi salah satu solusi yang relevan dan aplikatif dalam
mendukung penerapan green campus di lingkungan perguruan tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran teknologi informasi dalam mendukung
penerapan konsep green campus serta merumuskan usulan pengembangan teknologi informasi
yang dapat diterapkan di Universitas Islam Indragiri. Penelitian ini disusun dengan pendekatan
kajian literatur dari berbagai artikel ilmiah yang relevan, sehingga usulan yang dihasilkan memiliki
dasar teori yang kuat dan sesuai dengan perkembangan penelitian terkini. Adapun rencana
pemecahan masalah dalam penelitian ini dilakukan melalui identifikasi konsep green campus
berdasarkan literatur, analisis peran teknologi informasi dalam mendukung keberlanjutan
lingkungan, serta perumusan usulan pengembangan sistem teknologi informasi yang relevan
untuk diterapkan di lingkungan kampus.

Tinjauan pustaka dalam penelitian ini mengacu pada berbagai penelitian dan artikel ilmiah
yang membahas konsep green campus dan pemanfaatan teknologi informasi di perguruan tinggi.
Beberapa penelitian menyatakan bahwa penerapan sistem paperless melalui digitalisasi dokumen
akademik dan administrasi dapat mengurangi penggunaan kertas secara signifikan serta
meningkatkan efisiensi kerja. Penelitian lain juga menekankan pentingnya pemanfaatan Learning
Management System (LMS) dalam mendukung proses pembelajaran yang lebih fleksibel dan ramah
lingkungan. Selain itu, pengembangan sistem monitoring energi berbasis teknologi informasi
dinilai mampu membantu perguruan tinggi dalam mengendalikan penggunaan listrik dan air secara
lebih efisien (Napitupulu et al., 2025)

2 METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Metode ini dipilih karena penelitian berfokus pada pengkajian konsep dan usulan pengembangan
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teknologi informasi dalam mendukung penerapan Green Campus, tanpa melakukan pengumpulan
data secara langsung di lapangan.

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari berbagai literatur
ilmiah, seperti jurnal nasional dan internasional, buku referensi, serta artikel ilmiah yang relevan
dengan topik green campus dan pengembangan teknologi informasi. Literatur yang digunakan
dipilih berdasarkan kesesuaian topik, tahun terbit, serta kredibilitas sumber.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran dan pengkajian literatur yang
berkaitan dengan konsep green campus, peran teknologi informasi dalam keberlanjutan
lingkungan, serta bentuk-bentuk implementasi sistem informasi ramah lingkungan di lingkungan
perguruan tinggi. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif, yaitu dengan cara
mengelompokkan, membandingkan, dan merangkum hasil temuan dari berbagai sumber literatur.
Hasil analisis tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam merumuskan usulan
pengembangan teknologi informasi yang dapat diterapkan untuk mendukung konsep green
campus di lingkungan kampus. Melalui metode ini, diharapkan usulan pengembangan teknologi
informasi yang dihasilkan memiliki landasan teori yang kuat dan relevan dengan kebutuhan
penerapan green campus.

3  HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian terhadap berbagai artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional,
serta sumber pustaka lain yang relevan, penelitian ini memperoleh sejumlah temuan mengenai
peran teknologi informasi dalam mendukung penerapan konsep Green Campus di lingkungan
perguruan tinggi. Kajian literatur menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi menjadi
salah satu strategi utama dalam mewujudkan kampus yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Green Campus merupakan aplikasi digital yang dirancang untuk mendukung implementasi
konsep Green Campus melalui pemantauan dan pencatatan aktivitas ramah lingkungan sivitas
akademika secara terintegrasi. Konsep ini sejalan dengan prinsip Green Campus yang menekankan
pengelolaan kampus berkelanjutan melalui efisiensi sumber daya, pengurangan dampak
lingkungan, serta keterlibatan aktif seluruh elemen kampus (Nggulah, 2025). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Green Campus tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan infrastruktur fisik, tetapi juga oleh tingkat kesadaran, partisipasi, dan perubahan
perilaku sivitas akademika (Kohar et al., 2025).

Dalam implementasinya, GCT memfasilitasi pencatatan aktivitas ramah lingkungan melalui
pemanfaatan teknologi digital, sehingga aktivitas seperti penggunaan fasilitas ramah lingkungan,
pengelolaan sampah, partisipasi dalam kegiatan kebersihan, serta perilaku hemat energi dan air
dapat terdokumentasi secara sistematis. Pendekatan pencatatan aktivitas berbasis data ini
mendukung kebutuhan evaluasi implementasi Green Campus yang menuntut adanya pengukuran
kuantitatif dan kualitatif secara berkelanjutan (Kohar et al., 2025). Dengan sistem pencatatan
digital, data aktivitas sivitas akademika dapat dihimpun secara akurat dan dimanfaatkan sebagai
dasar monitoring dan evaluasi program kampus hijau.

Untuk mendorong partisipasi aktif sivitas akademika, GCT menerapkan pendekatan gamifikasi
melalui pemberian poin dan penyusunan peringkat partisipasi. Mekanisme ini berfungsi sebagai
bentuk apresiasi sekaligus pendorong motivasi pengguna dalam melakukan aktivitas ramah
lingkungan secara konsisten. Pendekatan gamifikasi relevan dengan temuan penelitian yang
menyatakan bahwa motivasi, penghargaan, dan pengaruh sosial berperan penting dalam
mendorong perilaku pro lingkungan. Selain itu, adanya kesenjangan antara pengetahuan
lingkungan dan praktik nyata mahasiswa menunjukkan perlunya mekanisme pendorong yang
bersifat partisipatif dan berkelanjutan (Tampubolon et al., 2024).

Data yang dihasilkan dari aktivitas pengguna disajikan melalui dashboard admin yang
memungkinkan pihak pengelola kampus melakukan pemantauan dan evaluasi secara real-time.
Pemanfaatan data ini mendukung proses pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan
kampus yang berorientasi pada keberlanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan
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pentingnya sistem evaluasi terintegrasi dalam penerapan Green Campus untuk memastikan
efektivitas program yang dijalankan (Syaputri et al., 2023).

Pemanfaatan Learning Management System (LMS) juga menjadi bagian penting dalam
penerapan Green Campus berbasis teknologi informasi. LMS memungkinkan proses pembelajaran
dilakukan secara daring maupun blended learning, sehingga dapat mengurangi mobilitas
mahasiswa dan dosen ke lingkungan kampus. Pengurangan mobilitas ini berdampak pada
menurunnya konsumsi energi, seperti penggunaan listrik ruang kelas dan bahan bakar
transportasi. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi informasi tidak hanya berperan dalam
peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi juga mendukung upaya keberlanjutan lingkungan

Selain fungsi pemantauan dan evaluasi, GCT juga berperan sebagai media edukasi melalui
penyediaan konten informasi dan pengingat terkait perilaku ramah lingkungan. Pendekatan
edukatif ini mendukung upaya peningkatan kesadaran dan internalisasi nilai-nilai keberlanjutan di
kalangan sivitas akademika. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa strategi edukasi yang
berkelanjutan dan kontekstual dengan lingkungan kampus efektif dalam mendorong perubahan
perilaku ramah lingkungan mahasiswa (Tampubolon et al., 2024). Dengan demikian, Green Campus
Tracker tidak hanya berfungsi sebagai alat pendukung implementasi Green Campus, tetapi juga
sebagai instrumen strategis dalam membangun budaya kampus yang berorientasi pada
keberlanjutan.

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan teknologi informasi memiliki peran penting dalam mendukung penerapan konsep
Green Campus di lingkungan perguruan tinggi. Pemanfaatan teknologi informasi melalui penerapan
sistem paperless, optimalisasi Learning Management System (LMS), serta pengembangan sistem
monitoring penggunaan energi dan sumber daya terbukti mampu mendukung pengelolaan
kampus yang lebih efisien dan ramah lingkungan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi tidak hanya
berkontribusi pada pengurangan penggunaan sumber daya alam dan limbah, tetapi juga
meningkatkan efisiensi operasional serta kesadaran sivitas akademika terhadap pentingnya
keberlanjutan lingkungan. Melalui pendekatan studi pustaka, penelitian ini berhasil merumuskan
usulan pengembangan teknologi informasi yang relevan dan aplikatif sebagai langkah strategis
dalam mewujudkan green campus di Universitas Islam Indragiri.

Dengan demikian, pengembangan teknologi informasi dapat dijadikan sebagai salah satu
solusi utama dalam mendukung terciptanya kampus yang berkelanjutan. Kesimpulan ini
diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya maupun sebagai bahan pertimbangan
bagi pihak universitas dalam merencanakan dan mengimplementasikan kebijakan green campus
berbasis teknologi informasi.
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